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Abstrak:

Rendahnya kejujuran dikalangan siswa sekolah dasar menjadi pemicu utama
dilakukanya penelitian ini, disamping itu minimnya media ajar yang atraktif
dan berakar pada kearifan semtempat turut memperparah kondisi tersebut.
berbagai bahan ajar yang tersedia di lapangan masih dinilai kurang mumpuni
dalam menginternalisasikan nilai-nilai moral secara kantekstual, yang berakibat
pada menutunnya minat siswa terhadap kegiatan belajar. Salah satu tujuan
utama penelitian ini adalah untuk mengambil inspirasi dari literatur budaya
guna menciptakan buku cerita bergambar. Dua tujuan lainnya adalah untuk
menilai validitas dan kegunaan buku tersebut. Secara khusus, model
pengembangan 4D yang terdiri dari langkah-langkah “define, design, develop,
dan disseminate” digunakan dalam proses penelitian dan pengembangan.
Wawancara, distribusi kuesioner jawaban kepada siswa, dan penyediaan lembar
penilaian kepada validator ahli media dan ahli materi semuanya berkontribusi
pada prosedur pengumpulan data. Sebanyak 77% validator materi menilai
produk yang dihasilkan sebagai Layak, menurut temuan penelitian, sementara
84% validator media menilai produk tersebut sebagai Sangat Layak, menurut
survel yang sama. Selain itu, dalam beberapa uji coba yang dilakukan dengan
siswa, reaksi positif rata-rata sebesar 90% tercatat, termasuk dalam kelompok
Sangat Praktis. Demikian pula, dengan respons evaluasi sebesar 95%, kategori
yang sama dengan siswa, hasilnya baik untuk para instruktur. Berdasarkan hasil
ini, masuk akal untuk berasumsi bahwa buku cerita bergambar yang didasarkan
pada iterasi budaya ini dapat digunakan untuk mengajarkan nilai kejujuran
kepada murid sekolah dasar.

Kata kunci: buku cerita bergambar, literasi budaya, karakter kejujuran
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Abstract: The low level of honesty among elementary school students is the
main trigger for this research, in addition to the lack of attractive teaching media
rooted in local wisdom which also exacerbates this condition. Various teaching
materials available in the field are still considered inadequate in internalizing
moral values contextually, which results in a decline in students' interest in
learning activities. One of the main objectives of this research is to draw
inspiration from cultural literature to create a picture story book. The other two
objectives are to assess the validity and usefulness of the book. Specifically, the
4D development model consisting of the steps of “define, design, develop, and
disseminate” is used in the research and development process. Interviews,
distribution of questionnaire answers to students, and provision of assessment
sheets to media expert validators and material experts all contribute to the data
collection procedure. A total of 77% of material validators rated the resulting
product as Feasible, according to the research findings, while 84% of media
validators rated the product as Very Feasible, according to the same survey.
Furthermore, in several trials conducted with students, an average positive
reaction of 90% was recorded, falling into the Very Practical category.
Similarly, with an evaluation response of 95%, the same category as students,
the results were positive for instructors. Based on these results, it is reasonable
to assume that this picture book based on cultural iterations could be used to
teach the value of honesty to elementary school students.
Keywords: picture storybook, cultural literacy, honesty character
Pendahuluan

Berinvestasi dalam pendidikan adalah cara paling pasti untuk
membangun tenaga kerja yang kuat dalam karakter dan integritas, serta
memiliki kecerdasan yang luar biasa. Tujuan utama pendidikan nasional adalah
membantu siswa mencapai potensi kognitif, emosional, dan fisik mereka
sepenuhnya (Sitompul & Dhieni, 2022). Untuk membantu membentuk
kepribadian dan moral siswa dengan cara yang selaras dengan norma-norma
masyarakat yang berlaku, pendidikan karakter memainkan peran penting dalam
proses pendidikan (Shifana dkk., 2025). Menurut Azzarima dkk. (2022),
pendidikan karakter adalah tentang membantu anak-anak mengembangkan diri
mereka secara utuh dalam keempat bidang: intelektual, jasmani, dan rohani.
Oleh karena itu, pendidikan difokuskan pada pengembangan karakter dan moral
di samping keberhasilan intelektual (Muzaini & Salamah, 2023). Di sini,
pendidikan karakter sangat penting untuk menghasilkan generasi baru yang
bermoral luhur dan berhati nurani. Salah satu nilai karakter yang memiliki peran
fundamental adalah kejujuran sebagai dasar terbentuknya integritas individu
(Dewi dkk., 2021). Kejujuran tidak hanya berkaitan dengan kesesuaian antara
ucapan dan kenyataan, tetapi juga mencerminkan komitmen moral seseorang
dalam bertindak (Fauziah, 2023).

Dalam konteks global, fenomena krisis moral yang ditandai dengan
menurunnya nilai kejujuran menjadi perhatian serius dalam dunia pendidikan
(Azzahra dkk., 2024). Perilaku tidak jujur seperti kecurangan akademik,
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manipulasi informasi, dan plagiarisme semakin meningkat seiring dengan
tekanan akademik dan perkembangan teknologi (Hidayat et al., 2022). Kondisi
ini menunjukkan bahwa nilai kejujuran belum terinternalisasi secara optimal
dalam diri Siswa. Pada jenjang sekolah dasar, perilaku ketidakjujuran sering
muncul dalam bentuk menyontek, berbohong, dan tidak mengakui kesalahan
(Senjaya, 2023). Jika perilaku tersebut tidak ditangani sejak dini, maka akan
berkembang menjadi kebiasaan yang terbawa hingga dewasa. Oleh karena itu,
penanaman karakter kejujuran perlu dilakukan secara sistematis sejak
pendidikan dasar (Sari & Ulpah, 2023). Pendidikan karakter yang berfokus
pada kejujuran menjadi penting untuk membentuk generasi yang memiliki
integritas dan tanggung jawab (Fauziah, 2023).

Selain itu, Peraturan Presiden Nomor 87 Tahun 2017 tentang Penguatan
Pendidikan Karakter (PPK) menekankan pentingnya mengajarkan kejujuran
dan integritas sebagai prinsip dasar (Saputra dkk., 2022). Kebijakan ini
menekankan perlunya sekolah memasukkan nilai kejujuran ke dalam semua
kegiatan pembelajaran. Tujuan utama pendidikan negeri adalah menghasilkan
manusia yang dapat dipercaya, bermoral luhur, taat beragama, dan patriotik
(Sitompul & Dhieni, 2022). Menurut Nuturiansah (2021), hal ini menyoroti
pentingnya pendidikan karakter, khususnya kejujuran, dalam konteks tujuan
pendidikan nasional. Program pendidikan karakter di sekolah masih
menghadapi beberapa tantangan, yang paling signifikan adalah kurangnya
bahan ajar yang memadai (Sari & Ulpah, 2023). Pembelajaran karakter
seringkali masih bersifat teoritis dan belum memberikan pengalaman nyata
kepada siswa (Idris, 2025). Kondisi ini menyebabkan nilai kejujuran sulit
dipahami dan diinternalisasi oleh siswa (Azzahra dkk., 2024).

Realitas di lapangan menunjukkan adanya kesenjangan antara harapan
dan kondisi yang terjadi di sekolah (Senjaya, 2023). Berdasarkan hasil
wawancara di SDN 009 Ratte, siswa kelas III masih menunjukkan perilaku
tidak jujur seperti menyontek dan menyalin pekerjaan teman. Selain itu, siswa
juga cenderung tidak mengakui kesalahan dan menyalahkan orang lain.
Perilaku ini menunjukkan rendahnya kesadaran siswa terhadap pentingnya
kejujuran. D1 sisi lain, ketersediaan media pembelajaran yang mendukung
penanaman karakter masih sangat terbatas (Utaminingtyas, 2024). Buku yang
tersedia di sekolah cenderung monoton, minim ilustrasi, dan kurang menarik
bagi siswa (Kartika dkk., 2020). Kondisi ini menyebabkan siswa kurang tertarik
untuk membaca dan memahami nilai-nilai moral yang terkandung dalam
pembelajaran. Dengan demikian, terdapat kesenjangan antara kebutuhan
pembelajaran karakter dengan media yang tersedia di sekolah (Faurina & Wafa,
2024).

Untuk mengatasi masalah ini, kita membutuhkan bentuk media
pendidikan baru yang disesuaikan dengan kebutuhan siswa sekolah dasar.
Menurut Tarigan (2021), buku cerita bergambar merupakan cara yang bagus
untuk mengajarkan anak-anak pelajaran hidup yang penting. Siswa lebih
terlibat dalam membaca dan memahami apa yang mereka baca dalam media ini

292



karena menggabungkan teks dan visual (Utaminingtyas, 2024). Ilustrasi buku
cerita memberikan pemahaman yang lebih nyata tentang ide-ide abstrak, seperti
kejujuran, kepada siswa (Kartika dkk., 2020). Siswa sekolah dasar dikatakan
berada pada tahap operasional konkret perkembangan kognitif, menurut teori
Piaget (Nurasyifa dkk., 2025). Selain itu, menurut Teori Pengkodean Ganda,
yang dibahas oleh Mukhlisah dkk. (2025), daya ingat dan pemahaman siswa
dapat ditingkatkan ketika teks dan visual digabungkan. Dengan demikian, buku
cerita visual merupakan pengganti yang tepat untuk metode pengajaran karakter
tradisional (Parlindungan, 2024). Keterlibatan emosional siswa dalam cerita
juga dapat ditingkatkan melalui media ini.

Ketika literasi budaya lokal dimasukkan dalam pembuatan media
pembelajaran, efektivitasnya meningkat. Salah satu definisi literasi budaya
adalah “kemampuan untuk mengenali dan menghargai praktik budaya sebagai
elemen identitas nasional” (Cholifah, 2024). Siswa dapat memiliki pemahaman
yang lebih baik tentang prinsip-prinsip moral yang tertanam dalam budaya lokal
melalui penggabungan literasi budaya ke dalam proses pembelajaran (Ero,
2024). Penggunaan cerita rakyat sebagai media pembelajaran memungkinkan
siswa belajar secara kontekstual dan relevan dengan kehidupan mereka
(Meilana, 2022). Dalam penelitian ini, cerita rakyat Mamasa “Tomase-mase”
digunakan karena mengandung nilai kejujuran dan nilai moral lainnya.
Penggunaan budaya lokal juga dapat meningkatkan rasa bangga siswa terhadap
identitas daerahnya. Oleh karena itu, memasukkan literasi budaya ke dalam
buku cerita bergambar merupakan cara yang bagus untuk mengajarkan anak-
anak untuk jujur.

Penggunaan buku cerita bergambar yang didasarkan pada pengetahuan
tradisional dari daerah tersebut dapat membantu siswa mengembangkan
karakter moral yang lebih baik, menurut penelitian sebelumnya. Media yang
menggunakan cerita visual dapat meningkatkan pemahaman membaca dan
kesadaran budaya siswa, menurut penelitian yang dilakukan oleh Yasrini dan
Sudiana (2025). Tujuan dari materi pengajaran yang dibuat oleh Safutri (2025)
adalah untuk membantu anak-anak sekolah dasar memperoleh rasa tanggung
jawab. Selain itu, Mertami dkk. (2023) menunjukkan bahwa buku cerita visual
berpotensi membangkitkan rasa ingin tahu siswa dalam membaca. Namun,
penelitian-penelitian ini belum berfokus pada bagaimana literasi budaya siswa
kelas tiga berhubungan dengan kejujuran mereka. Ditambah lagi, penelitian
yang mengintegrasikan konten visual dengan teknologi digital seperti Kode QR
masih sedikit. Masih dibutuhkan lebih banyak penelitian untuk mengisi
kesenjangan yang ada.

Melihat uraian ini, jelas bahwa mengembangkan kepribadian yang jujur
tidak semudah kelihatannya. Kurangnya akses terhadap sumber daya
pendidikan merupakan hambatan utama bagi potensi penuh pendidikan karakter
(Utaminingtyas, 2024). Tujuan penelitian ini adalah untuk membantu siswa
kelas tiga di SDN 009 Ratte menjadi lebih jujur dengan membuat buku cerita
visual berdasarkan literasi budaya. Menemukan seberapa baik dan seberapa
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luas penggunaan produk yang dihasilkan merupakan tujuan lain dari penelitian
ini. Alat pendidikan baru dan yang lebih baik merupakan hasil yang diharapkan
dari penelitian ini. Selain itu, kami berharap penelitian ini dapat memberikan
wawasan tentang bagaimana meningkatkan program pendidikan karakter di
sekolah dasar. Dengan demikian, penelitian ini memiliki nilai teoritis dan
praktis dalam mendukung penguatan pendidikan karakter di Indonesia.
Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan strategi R&D dengan tujuan akhir
menciptakan buku bergambar yang mengajarkan kejujuran kepada siswa
sekolah dasar melalui perspektif literasi budaya. Kerangka studi ini didasarkan
pada model pengembangan 4D Thiagarajan, Semmel, dan Semmel (1974):
mendefinisikan, merancang, mengembangkan, dan menyebarluaskan. Para
peneliti telah menemukan keberhasilan dengan langkah-langkah metodis dan
terencana dari model ini dalam menciptakan alat bantu pembelajaran
berkualitas tinggi. Tahap define dilakukan untuk menganalisis kebutuhan
pembelajaran melalui identifikasi masalah, karakteristik siswa, serta materi
yang akan dikembangkan. Menciptakan buku cerita bergambar yang
dipersonalisasi dan sesuai dengan tujuan pembelajaran serta karakteristik siswa
merupakan langkah pertama dalam proses desain. Untuk mengidentifikasi
media yang tepat untuk digunakan, tahap pengembangan meliputi validasi ahli
dan pengujian produk. Terakhir, produk diperkenalkan kepada masyarakat
melalui tahap distribusi skala terbatas. Dengan demikian, desain penelitian ini
memungkinkan pengembangan produk yang sistematis dan dapat direplikasi
oleh peneliti lain (Sthombing, 2024).

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas III SDN 009 Ratte sebagai
sasaran utama penggunaan produk, serta guru sebagai sumber informasi dalam
analisis kebutuhan pembelajaran. Pemilihan subjek didasarkan pada temuan
awal yang menunjukkan adanya permasalahan karakter kejujuran pada siswa.
Untuk mengevaluasi kualitas produk yang dihasilkan, penelitian ini juga
menggunakan validator yang merupakan spesialis di bidang material dan
media. Alat penelitian yang digunakan dalam studi ini meliputi kuesioner
validasi, lembar observasi, instruksi wawancara, dan survei tanggapan siswa
dan instruktur. Untuk mengumpulkan informasi tentang persyaratan media
pembelajaran dari siswa dan instruktur, pedoman wawancara digunakan. Untuk
menentukan apakah material dan media tersebut layak, spesialis menggunakan
kuesioner validasi. Sementara itu, kegunaan produk di kelas dinilai
menggunakan survei yang diberikan kepada siswa dan guru. Peralatan studi ini
memungkinkan pengumpulan data yang menyeluruh.

Model 4D memandu proses pengumpulan data secara berurutan. Selama
tahap definisi, kami mewawancarai dan mengamati siswa untuk mengetahui
apa yang mereka ketahui tentang batasan media pembelajaran dan seberapa
jujur siswa. Peneliti membuat versi kasar buku bergambar dan meminta saran
dari spesialis selama fase desain. Sebagai bagian dari proses pengembangan,
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spesialis di bidang material dan media menggunakan survei untuk menilai
validitas produk. Setelah produk direvisi berdasarkan umpan balik ahli, produk
tersebut diujicobakan kepada siswa untuk mengumpulkan data tentang
kepraktisannya. Hal ini dilakukan melalui survei yang diberikan kepada siswa
dan guru. Dari pengumpulan persyaratan hingga evaluasi produk akhir, proses
penelitian dapat direpresentasikan secara grafis dalam bagan alur. Oleh karena
itu, peneliti lain dapat mengikuti metode ini dan mereproduksi studi ini karena
bersifat metodis.

Strategi analisis data studi ini mengevaluasi kualitas produk yang dibuat
menggunakan metodologi deskriptif kuantitatif. Data hasil validasi ahli
dianalisi dengan menghitung skor penilaian yang kemudian dikonversikan ke
dalam bentuk persentase untuk menentukan tingkat kevalidan produk. Data
angket respon siswa dan guru juga dianalisis menggunakan persentase untuk
mengetahui tingat kepraktisan terhadap penggunaan buku cerita bergambar
dalam pembelajaran. Hasil analisis kemudian diinterpretasikan berdasarkan
kriteria yang telah ditetapan untuk menentukan kelayakan produk. Tujuan
penelitian ini adalah untuk memberikan gambaran akurat mengenai validitas
dan kegunaan produk tersebut. Sesuai dengan itu, hasil analisis data
membuktikan bahwa produk yang dibuat sesuai untuk digunakan sebagai alat
pengajaran untuk menumbuhkan integritas di kalangan siswa sekolah dasar.
Untuk kengukur validitas media buku cerita bergambar dapat menggunakan
rumus:

TSEV
S—max

V= x 100 %

(Rizkiya, 2022: 22)

Keterangan :

V = Presentase tingkat validitas

TSEV = Total skor

S-max = skor maksimal yang diharapkan

Langkah selanjutnya adalah membandingkan hasil dari rumus yang
telah disebutkan di atas dengan persyaratan validitas yang ditunjukkan dalam

tabel:

Tabel 1. Kriteria Kevalidan Buku Cerita Bermbar

Nilai Persentase Kategori

80% - 100% Sangat layak

60% - 80% Lavak

41% - 60% Cukup layak
21% - 40% EKurang layak

0% - 20% Sangat tidak layak
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(Sumber: Firzani, 2023:51)

Angket yang ditujukan kepada siswa menggunakan angket jenis skala
linkert, data dianalisis menggunakan rumus persentase sebagai berikut:

- % x 100 %
(Millenia, 2023:1568)
Keterangan:
P = Persentase Jawaban
F = Jumlah Skor
N = Skor Maksimal

Nilai presentasi dikategorikan berdasarkan ketentuan berikut :

Tabel 2. Kriteria Kepraktisan Buku Cerita Bergambar

Skor Kriteria

81% — 100% Sangat Praktis

61% — 80% Praktis

41% — 60% Cukup Praktis

21 % 40% EKurang Praktis
0—20% Sangat Tidak Praktis

(Sumber: Millenia, 2023:1568)

Hasil dan Pembahasan
Hasil

Siswa kelas tiga di SDN 009 Ratte di Kabupaten Mamasa akan menjadi
target audiens untuk proyek ini, yang bertujuan untuk menciptakan buku
bergambar yang menginspirasi kejujuran berdasarkan literasi budaya. Berikut
adalah hasil sesuai dengan pernyataan masalah yang disarankan.
Pengembangan Buku Cerita Bergambar Berbasis Literasi Budaya

Buku cerita bergambar berbasis literasi budaya, hasil akhir dari
penelitian ini, dibuat menggunakan pendekatan 4D, yang mencakup fase
mendefinisikan, merancang, mengembangkan, dan menyebarluaskan. Selama
tahap mendefinisikan, para peneliti mewawancarai para pengajar untuk
menentukan apa yang dibutuhkan siswa kelas tiga di SDN 009 Ratte agar
berhasil secara akademis. Mereka menemukan bahwa siswa kelas tiga masih
kesulitan dalam membangun kejujuran dan bahwa ada kekurangan materi
pembelajaran yang menarik. Selain itu, wawancara dengan para siswa
mengungkapkan bahwa mereka lebih menyukai materi pembelajaran yang
mencakup latihan yang menarik, cerita dengan relevansi kehidupan nyata, dan
visual yang hidup. Menggunakan cerita rakyat Mamasa "Tomase-mase," yang
mengajarkan  pentingnya kejujuran, sebagai inspirasi, para peneliti
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mengembangkan buku bergambar berbasis literasi budaya. Pertimbangan
elemen visual, bahasa, dan kesesuaian dengan ciri-ciri siswa sekolah dasar
menjadi pertimbangan dalam desain produk dengan menggunakan alat Canva.
Selama pengembangan, produk tersebut menjalani validasi oleh spesialis di
bidang materi dan media terkait; kemudian disempurnakan sesuai dengan
rekomendasi validator. Siswa kelas III menggunakan barang-barang tersebut
dalam pembelajaran mereka pada tingkat terbatas selama tahap difusi. Produk
akhir yang dihasilkan berupa buku cerita bergambar berukuran 20 x 20 cm,
terdiri dari 34 halaman, dilengkapi dengan ilustrasi menarik, penjelasan kosa
kata, serta QR Code yang menghubungkan ke kuis interaktif.
Kevalidan Buku Cerita Bergambar

Hasil validasi produk diperoleh melalui penilaian oleh ahli materi dan
ahli media. Data hasil validasi disajikan pada tabel berikut:

Tabel 3. Hasil Validasi Ahli

Validator Persentase Kategori
Ahli Materi 77% Layak
Akli Media 84% Sangat Layak

Data dalam tabel menunjukkan bahwa proporsi ahli material yang
temuan validasinya dianggap praktis adalah 77%, sedangkan persentase ahli
media yang hasilnya dianggap sangat valid adalah 84%. Selain memberikan
umpan balik pada produk akhir, validator juga menawarkan rekomendasi lain
tentang cara membuatnya lebih baik lagi. Sebagai hasil dari proses validasi,
para ahli di bidang material dan media memberikan umpan balik berupa catatan
dan saran tentang buku cerita bergambar yang telah dikembangkan. Hal ini
memungkinkan para peneliti untuk meningkatkan produk dengan memasukkan
catatan dan saran dari para validator. Berikut ini adalah penjelasan tentang
peningkatan produk:

Sebelum Revisi Setelah Revisi
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Dilakukan perbaikan dengan menyederhanakan bahasan narasi dan dialog
agar lebih jelas, runtut, dan mudah dipahami. Kalimat “Tomakaka menyadari
masih ada warga yang belum hadir” diubah menjadi “Tomakakaingin
mengetahui apakah semua penduduk sudah ikut mencari”. Dialog “apakah
penduduk kampung sudah hadir semua?” juga direvisi menjadi “apakah
semua warga sudah ikut membantu mencari ?” agar lebih sesuai dengan
konteks cerita.

Sebelum Revisi Setelah Revisi

"jadl, kemucian
Stk kot am

Dilakukan perbaikan dialog dengan menambahkan kata “Membantu” agar
tujuanya lebih jelas. Dialog baru berupa respon Tomase-mase, “Baiklah saya
akan ikut...” ditambah agar alur percakapan lebih lengkap dan tidak terjadi
pengulangan pertanyaan dalam dialog.

Sebelum Revisi Setelah Revisi

N TRACGU Eameona Bk | oMase-msse
i ut Tarrpsta, <o odalsh ta
%2 vang hlargl

Dilakukan perbaikan denan menambahkan penjelasan situasi perjalanan
Tomase-mase saat mencari kerbau yang hilang. Selain itu, ilustrasi diperbaiki
dengan membuat posisi kerbau lebih tersembunyi di balik semak-semak agar
sesuai dengan alur cerita.
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acong Bangan

di kicor kemba ke dalem

Sebelum Revisi Setelah Revisi

Dilakukan perbaikan pada teks narasi untuk meningkatkan kejelasan dan
efektivitas penyampaian cerita. Kalimat “Jika bukan Tomase-mase yang
pandai mencarinya” diubah menjadi “karena Tomase-mase berhasil
menemukan kerbaunya” agar makna kalimat lebih langsung, jelas, dan
mudah dipahami oleh siswa. Selain itu, penggunaan kata “disambut baik”
direvisi menjadi “diterima” sehingga kalimat menjadi lebih sederhana dan
efektif.

Sebelum Revisi Setelah Revisi

mengirim utu

mambantu mencar: e

Dilakukan perbaikan pada teks dialog untuk meningkatkan kejelas informasi.
Kalimat “kami disuruh” diubah menjadi “kami diperintkan” agar penggunaan
bahasa menjadi lebih baku dan sopan. Selain itu, dialog utusan kerajaan
direvisi dengan menambahkan kata “paduka” dan “puang” sehingga lebih
sesuai dengan konteks budaya dalam cerita. Dialog pertanyaan tokoh
diperbaiki dari “Apakah sebabnya...” menjadi “Apakah maksud kalian
menemui saya?” agar kalimat lebih sederhana.
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Sebelum Revisi Setelah Revisi

;’{.\._w T oA ey ,(hplmn'v-u'\-
AT IE raph B tE AT Sead redb 1 Boon, e
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Dilakukan perbaikan pada teks dialog dan narasi untuk memperjelas alur
cerita serta meningkatkan keterpahaman pembaca. Ditambahkan dialog baru
dari tokoh kepiting raksasa berupa “Saya akan memberitahu kamu di mana
emas itu berada, namun dengan satu syarat” agar percakapan menjadi lebih
lengkap dan logis. Pada teks narasi, penggunaan kata “kepiting” diubah
menjadi “kepiting raksasa” untuk memperjelas tokoh yang dimaksud dalam
cerita. Narasi juga disusun ulang agar informasi mengenai lokasi emas dan
syarat yang diberikan lebih mudah dipahami oleh siswa.

Sebelum Revisi Setelah Revisi

Vb, Rarpaha hots Naweh il TR IMers v setier e suh
Aemataeran Laban tontang o S Suky (e bergaeber el

Yok, Revpaban hors thaaah inl untik meci e setierapa auh
Permataenian kaban tentang s dor ! Buks terna hergambae el
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Adapun perbaikan pada bagian uji pemahaman dilakukan pada penyajian
barcode (QR Code), yaitu dengan menambahkan tautan (link) di bawah barcode
sebagai informasi tambahan mengenai platfrom yang digunakan dalam
mengakses kuis. Hal ini bertujuan untuk memudahkan pengguna dalam
mengakses kuis serta memberikan alternatif apabila barcode tidak dapat
dipindai.
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Kepraktisan Buku Cerita Bergambar

Dalam sebuah eksperimen skala kecil dengan siswa kelas tiga di SDN
009 Ratte, kami menggunakan survei umpan balik siswa untuk mengukur
kegunaan produk tersebut. Sekelompok kecil siswa kelas tiga diujicobakan
dengan menggunakan buku cerita bergambar dan seorang fasilitator
pembelajaran. Setelah itu, buku cerita bergambar dievaluasi oleh siswa dan
instruktur dengan mengisi lembar tanggapan guru dan kuesioner yang tersisa.
Uji kepraktisan menghasilkan skor total 486 dari kemungkinan 540,
memberikan 90% siswa skor yang termasuk dalam kategori "Sangat Praktis".
Di sisi lain, jawaban guru termasuk dalam kategori "Sangat Praktis" dengan
skor total 38 dari kemungkinan 40, atau persentase 95%. Oleh karena itu, buku
cerita bergambar literasi budaya dianggap sebagai alat yang sangat baik untuk
mengajarkan kejujuran kepada siswa kelas tiga karena kepraktisannya dan
kesesuaiannya sebagai media pembelajaran.

Pembahasan

Menurut temuan, buku cerita bergambar berbasis literasi budaya yang
dibuat sangat valid dan sangat praktis untuk digunakan di kelas. Dari segi
validitas, temuan validasi ahli sangat baik. Skor validasi yang tinggi seperti ini
membuktikan bahwa hasil akhir sudah sesuai standar dalam hal bahasa,
presentasi, konten, dan presentasi media. Ini menunjukkan bahwa buku
bergambar yang dibuat berfungsi sebagai alat untuk pengembangan karakter
anak-anak sekolah dasar selain sebagai media untuk membaca. Pendidikan
karakter dan kesadaran budaya dapat disatukan dalam satu alat pembelajaran
melalui pembuatan buku cerita bergambar berbasis literasi budaya. Media yang
dihasilkan tidak hanya mengajarkan anak-anak tentang pentingnya kejujuran,
tetapi juga memperkenalkan mereka pada budaya lokal melalui cerita rakyat
yang relevan dengan kehidupan mereka. Oleh karena itu, pembelajaran
menggunakan media yang dibuat menjadi lebih relevan dan dapat diterapkan
pada situasi dunia nyata.

Selain itu, temuan penelitian mendukung klasifikasi komponen
tampilan media sebagai sangat valid. Tata letak buku cerita bergambar, skema
warna, gambar, dan sampulnya dianggap menarik bagi anak-anak sekolah
dasar. Siswa mungkin merasa membaca lebih menarik dan lingkungan kelas
lebih menyenangkan sebagai hasil dari presentasi visual yang memikat.
Gambar-gambar yang relevan dengan pokok bahasan cerita juga membantu
siswa memahami alur cerita. Media yang dihasilkan juga memiliki manfaat
tambahan berupa Kode QR yang, ketika dihubungkan dengan kuis interaktif,
membuat pembelajaran jauh lebih menarik dan menyenangkan. Siswa dapat
mengakses latihan atau evaluasi langsung melalui perangkat digital dengan
menggunakan Kode QR, menciptakan pengalaman belajar yang unik.

Baik siswa maupun guru menilai hasilnya sangat praktis; siswa
memiliki tingkat respons 90%, sedangkan guru memiliki tingkat 95%. Statistik
ini menunjukkan bahwa buku cerita bergambar literasi budaya diterima dengan
baik oleh siswa dan instruktur. Media ini mudah digunakan, menarik, dan
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bermanfaat dalam membantu siswa memahami konsep dan pentingnya
kejujuran yang diajarkan melalui cerita-cerita tersebut. Umpan balik positif dari
anak-anak menunjukkan bahwa media tersebut telah berhasil memenuhi minat
dan tuntutan siswa sekolah dasar. Penggunaan cerita rakyat lokal juga
membantu siswa memahami makna cerita dengan membuatnya relevan dengan
budaya mereka sendiri.

Dalam hal menjawab pertanyaan penelitian, studi ini unggul dalam
sejumlah bidang. Hasil pertama dari studi ini adalah buku cerita bergambar
berbasis literasi budaya yang menjawab kebutuhan dalam pendidikan karakter
dan bermanfaat bagi siswa maupun pendidik. Kedua, evaluasi ahli dan umpan
balik dari siswa dan pendidik menunjukkan bahwa hasil akhir tersebut sah dan
bermanfaat. Ketiga, penelitian ini mampu mengintegrasikan pendidikan
karakter, literasi budaya, dan teknologi dalam satu media pembelajaran yang
inovatif. Penggunaan cerita rakyat Mamasa “Tomase-mase” sebagai konten
utama menjadi keunggulan penelitian karena mampu memperkenalkan budaya
lokal sekaligus menanamkan nilai kejujuran kepada siswa. Selain itu, integrasi
QR Code dalam buku cerita menjadi inovasi yang meningkatkan interaktivitas
pembelajaran. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memberikan
kontribusi dalam pengembangan media pembelajaran, tetapi juga mendukung
penguatan pendidikan karakter berbasis budaya lokal di sekolah dasar.
Kesimpulan

Temuan dari penelitian ini menunjukkan bahwa buku cerita bergambar
berbasis literasi budaya merupakan alat yang efektif dan sah untuk mengajarkan
literasi di sekolah dasar. Evaluasi ahli menunjukkan bahwa hasil akhir model
4D unggul dalam keempat bidang yaitu konten, bahasa, presentasi, dan
kesesuaian tampilan media. Baik guru maupun siswa memberikan reaksi positif
terhadap media dalam uji coba, yang merupakan pertanda baik untuk
penggunaan, daya tarik, dan kemampuan produk dalam menanamkan
pentingnya kejujuran sebagai nilai inti. Temuan penelitian ini memberikan
pendidik alat baru yang segar dan menarik untuk meningkatkan pendidikan
karakter di kelas. Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar
untuk pembuatan materi pendidikan serupa di lingkungan dan tingkatan lain.
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